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GAMBARAN KEPEMIMPINAN ISLAM PADA NYAI PONDOK
PESANTREN DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Septiana Ayu Paramita
17107010084

INTISARI

Kepemimpinan memiliki pengaruh yang besar dan signifikan bagi suatu organisasi
atau perusahaan. Mayoritas pemimpin organisasi di Indonesia adalah laki-laki.
Salah satu contoh pemimpin organisasi yang didominasi oleh laki-laki adalah
pondok pesantren. Sebagian besar masyarakat muslim di Indonesia memandang
bukan suatu hal yang lumrah dan larangan menurut agama, apabila perempuan
menduduki  posisi  pemimpin organisasi. Tujuan penelitian ini adalah
mengeksplorasi gambaran dan fungsi kepemimpinan islam pada Nyai di pondok
pesantren. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
multikasus. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi dan wawancara
pada dua informan utama dan empat significant other yang dipilih dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Kriteria informan pada penelitian ini
adalah Nyai pondok pesantren, memiliki jabatan pemimpin di pondok pesantren,
sudah berkeluarga, domisili Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta, memiliki usia
40-60 tahun. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa terdapat perbedaan antara
pondok pesantren tradisional dan modern dalam memanifestasikan kepemimpinan
islam. Bentuk perbedaan yang terlihat adalah nyai pondok pesantren tradisional
menjadi pengasuh tunggal, mengkombinasikan adat istiadat Jawa dalam
menjalankan kepemimpinannya, metode pembelajaran kitab kuning dan halagah,
dan menerapkan syura. Sedangkan pada nyai pondok pesantren modern menjadi
pengasuh bersama suami, menerapkan metode pendekatan secara personal, dan
memanfaatkan media sosial dalam berkomunikasi dengan santri. Meskipun
terdapat perbedaan, kedua nyai mampu menggambarkan kepemimpinan islam
sesuai dengan tiga dimensi, yaitu 1) Teaching with knowlegde and understanding —
God atribute, 2) Caring with responsibility and commitment — Parent, 3) Guiding
with wisdom and values — Profhet/Leaders. Selain itu, terdapat juga lima fungsi
kepemimpinan yang ditemukan, yaitu : 1) Penentu arah, 2) Komunikator, 3)
Mediator konflik, 4) Juru bicara dengan pihak eksternal, 5) Integrator.

Kata kunci : pemimpin perempuan, kepemimpinan islam, fungsi kepemimpinan,
pondok pesantren.
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DESCRIPTION OF ISLAMIC LEADERSHIP AT NYAI PONDOK
PESANTREN IN THE SPECIAL REGION OF YOGYAKARTA

Septiana Ayu Paramita
17107010084

ABSTRACT

Leadership has a great and significant influence for an organization or company.
The majority of organizational leaders in Indonesia are men. One example of an
organizational leader that is dominated by men is a boarding school. Most of the
Muslim community in Indonesia see it is not a common thing and is prohibited
according to religion, if women occupy the position of organizational leaders. The
purpose of this study was to explore the description and function of Islamic
leadership in Nyai in Islamic boarding schools. This research is a qualitative
research with a multiple case study approach. Data was collected by means of
observation and interviews with two main informants and four significant others
who were selected using purposive sampling technique. The criteria for informants
in this study were Nyai in Islamic boarding schools, had leadership positions in
Islamic boarding schools, had a family, domiciled in Sleman, Yogyakarta Special
Region, aged 40-60 years. The results of this study explain that there are differences
between traditional and modern Islamic boarding schools in manifesting Islamic
leadership. The visible form of difference is the traditional boarding school Nyai
being the sole caregiver, combining Javanese customs in carrying out their
leadership, learning methods of the yellow book and halagah, and applying shura.
Meanwhile, in modern Islamic boarding schools, they become caregivers with their
husbands, apply personal approach methods, and use social media in
communicating with students. Even though there are differences, both of them are
able to describe Islamic leadership according to three dimensions, namely 1)
Teaching with knowledge and understanding — God attributes, 2) Caring with
responsibility and commitment — Parent, 3) Guiding with wisdom and values —
Profhet/Leaders. In addition, there are also five leadership functions including: 1)
As a guide, 2) Effective communicator, 3) Conflict mediator, 4) Spokesman with
external parties, 5) Integrator.

Keywords: female leaders, Islamic leadership, leadership functions, Islamic
boarding schools.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Jiwa kepemimpinan tentunya dimiliki oleh setiap individu baik laki-laki
maupun perempuan. Individu merupakan pemimpin bagi dirinya sendiri, sebab
dirinya yang akan membawa kepada hal-hal yang baik ataupun buruk.
Kepemimpinan memiliki pengaruh yang besar dan signifikan bagi organisasi atau
perusahaan. Pemimpin memiliki peran sebagai nahkoda dalam menjalankan roda
organisasi. Selain itu pemimpin juga memiliki kekuatan mempengaruhi pengikut
atau karyawan sehingga dapat memberikan dampak baik bagi kinerja karyawan
maupun organisasi. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Mango (2018) yang
menyatakan bahwa kepemimpinan erat kaitannya dengan mempengaruhi dan
mendorong pengikutnya untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama.

Kepemimpinan menurut Safonov et al., (2018) memiliki tiga komponen,
diantaranya pengaruh, kelompok, dan tujuan. Maka kepemimpinan diartikan
sebagai proses seseorang yang memiliki kemampuan untuk mempengaruhi perilaku
sekelompok individu untuk mencapai tujuan kelompok. Selain itu seorang
pemimpin sejati adalah seseorang yang mendapatkan pengakuan dan kepercayaan
dari orang lain akan kemampuannya dalam mengelola kualitas sumber daya
manusia. Pemimpin di perusahaan atau organisasi mayoritas dipimpin oleh laki-
laki. Padahal perempuan juga memiliki kompetensi yang sama dengan laki-laki
dalam memimpin perusahaan atau organisasi. Namun adanya kesalahan presepsi
antara sex dan gender pada laki-laki dengan perempuan dalam mencapai
kepemimpinan, menjadikan landasan pernyataan sebelumnya. Hal ini selaras
dengan teori maskulin dan feminim yang memperkuat asumsi normatif
kepemimpinan dengan gender. Akibatnya terdapat kesenjangan antara laki-laki dan
perempuan dalam kepemimpinan (Muhr et al., 2016).

Berdasarkan data statistik Women in Bussiness 2021 yang diteliti oleh Holland

& Shona (2021) menunjukkan perbandingan pemimpin laki-laki sebesar 69% dan
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pemimpin perempuan sebesar 31%. Meskipun masih ada kesenjangan antara
presentase pemimpin laki-laki dengan perempuan, ternyata ada peningkatan
presentase pemimpin perempuan dari tahun ke tahun. World Economic Forum
(2021) menunjukkan adanya peningkatan pemimpin perempuan pada posisi
kementrian di 27 negara sebesar 40%. Negara-negara yang mengalami peningkatan
diantaranya, Lituania (0% menjadi 42,9%), Belgia (35% menjadi 57,1%), Amerika
Serikat (21,7% menjadi 46,2%), Serbia (19% menjadi 43,5%), Mozambik (28,6%
menjadi 45,5%), dan Lebanon (3,4% menjadi 31,6%), dan sebagainya. Sedangkan
negara-negara yang mengalami penurunan diantaranya, India (23,1% menjadi
9,1%), Indonesia (23,5% menjadi 17,1%), Kolombia (52,9% menjadi 38,8%), dan
Polandia (27,3% menjadi 4,8%).

Salah satu penyebab terjadinya kesenjangan gender adalah budaya atau norma
dari masing-masing negara yang secara tidak langsung menjadikan ruang hirarki
pada kepemimpinan (Kossek & Buzzanell, 2018). Pernyataan tersebut sesuai
dengan kondisi di Indonesia yang kental akan budaya atau norma masyarakat.
Contoh norma atau budaya masyarakat yang menciptakan kesenjangan gender,
yaitu setinggi apapun perempuan mencapai kesuksesan atau setinggi apapun
jabatan karirnya, kodrat perempuan tetaplah 3 M (Masak, Macak, dan Manak)
(Lady Rara Prastiwi & Rahmadani, 2020). Masyarakat Indonesia menggambarkan
laki-laki sebagai sosok yang mendominasi, hebat, superior, dan pelindung bagi
kaum perempuan, bahkan menentukan jalannya kehidupan perempuan. Budaya-
budaya seperti di atas yang seringkali menjadi bias gender dan mempersempit ruang
gerak perempuan. Padahal untuk menjadi seorang pemimpin tidak perlu
mempermasalahkan gender, sebab makna kepemimpinan secara umum berarti
kemampuan untuk membimbing dan mempengaruhi orang lain. Hal ini juga berarti
kemampuan untuk memandu dan mendorong perubahan dalam suatu kelompok
atau komunitas (Ali Salih & Salman Al Dulaimi, 2017).

Bukti nyata kesenjangan gender Indonesia tercantum pada data penelitian
Artisa (2014) menunjukan bahwa peran perempuan para birokrasi Pemerintah

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta hanya sedikit pada level pemimpin atau
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pengambil keputusan yang berjumlah 43 orang perempuan berbanding 148 orang
laki-laki. Lalu berdasarkan hasil penelitian salah satu faktor penghambat
pengembangan kepemimpinan perempuan adalah faktor budaya yang kurang
mendukung. Treesya Hulontawa Melamahu (2019) juga menunjukkan bahwa
pelanggengan budaya patriarki terjadi di pondok pesantren Kabupaten Magetan.
Hal tersebut terjadi karena adanya penolakan santri ketika Nyai menggantikan
kepemimpinan suaminya (Kyai) karena beliau adalah perempuan. Kemudian
berdasarkan hasil penelitian Nur’Aeni (2017) menunjukan bahwa faktor-faktor
penghambat kepemimpinan Nyai di pondaok pesantren Jawa adalah faktor internal
(kemampuan dan keyakinan) dan faktor eksternal (lingkungan, budaya patriarki,
dan budaya asas kekeluargaan).

Hambatan budaya patriarki yang masih kental, ternyata tidak memadamkan
semangat perempuan Indonesia untuk berani terjun ke ruang publik. Meskipun
tidak dapat dipungkiri masih banyak masyarakat yang meragukan akan hal tersebut.
Stereotipe masyarakat yang melekat bahwa seorang pemimpin adalah laki-laki,
membuat perempuan harus bekerja lebih keras untuk mendobrak pintu-pintu yang
mudah terbuka untuk laki-laki. Pemimpin perempuan yang berhasil mendobrak
pintu tersebut identik dengan kata “emansipasi wanita”. Salah satu contoh
“emansipasi wanita” masa kini adalah Nicke Widayawati Direktur Utama PT
Pertamina (Persero) yang tahun 2020 ini menempati urutan 16 sebagai perempuan
paling berpengaruh di dunia (Most Powerful Women International) pada majalah
Fortune (https://fortune.com/2020/10/21/introducing-fortunes-2020-most-

powerful-women-international-list/ diakses pada tanggal 17 Maret 2021 Pukul

20.37). Contoh lainnya adalah Devy Suradji Direktur Pemasaran dan Pelayanan PT
Angkasa Pura |, seorang perempuan yang berusaha menyeimbangkan antara karir
sekaligus peran di keluarga sebagai istri dan ibu
(https://srikandibumn.org/2020/12/devy-suradji-pahami-peran-dalam-karir-dan-

keluarga/ diakses pada tanggal 17 Maret 2021 Pukul 20.45).
Kepemimpinan perempuan tidak hanya seputar politik saja akan tetapi mulai

merambah di dunia pendidikan, salah satu contoh yang terlihat adalah pondok
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pesantren. Nur’Aeni, (2017) menjelaskan pengertian dari pondok pesantren adalah
lembaga pendidikan islam tertua di Indonesia dan sistem pengelolaan yang
diterapkan berupa sistem kekeluargaan. Namun pondok pesantren dikenal oleh
sebagian masyarakat akan tidak ramah pada perempuan. Hal ini karena adanya
dominasi pemikiran atas firman Allah SWT pada surat An-Nisa ayat 34 dimana
laki-laki adalah pemimpin perempuan, sehingga pada umumnya pondok pesantren
didominasi oleh laki-laki dan laki-laki menjadi ujung tombak kepemimpinan. Jadi
secara umum sebagian masyarakat menganggap bahwa superioritas laki-laki adalah
mutlak dan sebaik-baiknya pemimpin adalah laki-laki. Padahal berdasarkan hasil
penelitian Nurhilaliati (2019) perempuan memiliki nilai lebih untuk menjadi
pemimpin dalam lembaga pendidikan sebab mereka memiliki sifat-sifat yang jarang
ditemukan pada laki-laki, seperti kelembutan, kesabaran, mengurus orang lain dan
sebagainya. Namun tetap saja perempuan dianggap tidak lumrah menjadi
pemimpin apalagi di pondok pesantren.

Pada sejarah pondok pesantren perempuan digambarkan oleh Ibu Nyai yang
memiliki peran sebagai istri atau ibu dari Kyai. Selain itu, Nyai juga sering disebut
dengan anggota keluarga perempuan yang paling dekat dari Kyai (Al Hadi, 2020).
Melihat kedua posisi tersebut menjadikan ruang gerak yang sempit bagi perempuan
dan tidak memiliki wewenang dalam mengaktualisasi potensi yang dimiliki
(Nurhilaliati, 2019). Lalu menurut Marhumah (dalam Nur’Aeni, 2017) Nyai
merupakan salah satu tokoh penting di pondok pesantren, namun posisinya masih
berada dibawah Kyai. Sebesar apapun peran Nyai di pondok pesantren tidak dapat
mengubah prespektif masyarakat akan adanya peran perempuan pada lembaga
pendidikan pesantren. Apabila terdapat pencapaian lebih yang dihasilkan oleh
perempuan, akan selalu dikaitkan dengan siapa suaminya, siapa bapaknya, dan
sebagaian. Oleh sebab itu, dapat dikatakan Nyai hanya memiliki peran kecil dalam
mengambil wewenang di pondok pesantren.

Di Daerah Istimewa Yogyakarta peran Nyai tergolong kecil karena
berdasarkan data statistik Kanwil Kementrian Agama DIY jumlah Nyai sebagai
pengasuh utama sebanyak 22 orang dari 392 pondok pesantren. Pada Kota
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Yogyakarta berjumlah empat orang dari 37 pondok pesantren. Lalu pada Kabupaten
Sleman berjumlah enam orang dari 157 pondok pesantren. Kabupaten Bantul
berjumlah tujuh dari 98 pondok pesantren. Sedangkan Kabupaten Gunung Kidul
berjumlah satu orang dari 36 pondok pesantren. Terakhir, pada Kabupaten
Kulonprogo sebanyak empat orang dari 64 pondok pesantren. Data tersebut juga
didukung oleh hasil preliminary research dengan informan berinisial F, diketahui
bahwa tidak semua Nyai memiliki peran sebagai pengasuh utama atau wewenang
dalam mengambil keputusan pondok pesantren.

“Iya mbak memang bener gak semua nyai itu punya peran kayak
umi. Karena ada pondok yang memang melibatkan nyai untuk
ngurus santri putri, tetapi tidak memiliki wewenang dalam
mengambil keputusan. Ada juga nyai yang hanya berwenang untuk
mengajar thafidz Al-Quran saja. Selain itu, ada juga pesantren yang
memiliki pandangan sebaik-baiknya pemimpin itu adalah laki-laki.
Jadi bisa dibilang saya jarang lihat nyai yang kayak umi terjun
langsung dari awal mulai merintis pondok sampai saat ini.”
(F/Prelimenary Resarch, 17 Februari 2022)

Terlepas dari hal itu, kini pondok pesantren sedikit demi sedikit mulai terbuka
pemikirannya terhadap perempuan. Hal ini terlihat dimana Nyai mulai memiliki
wewenang dalam pondok pesantren, seperti Dra. Hj. Badriyah Fayumi, Lc., M.A.
Beliau merupakan pengasuh Pondok Pesantren Mahasina Darul Qur’an Wal Hadist
dan juga pelopor berdirinya Kongres Ulama Perempuan Indonesia (KUPI)
(https://www.tribunnews.com/tribunners/2020/06/09/nyai-badriyah-fayumi-

ulama-feminis-fenomenal-nu-masa-kini diakses pada tanggal 16 April 2021 Pukul

12.23). Bentuk keterlibatan Nyai dipandang sebagai cara untuk meminimalisir
stereotipe maupun diskriminasi gender yang ada di pondok pesantren. Keterbukaan
ini selaras dengan kebijakan yang dikeluarkan oleh kementrian agama tentang

moderasi beragama  (https://diy.kemenag.go.id/10959-kenapa-harus-moderasi-

beragama.html diakses pada tanggal 22 Maret 2021 Pukul 17.13). Moderasi
beragama adalah sebuah cara untuk menyeimbangkan perbedaan-perbedaan yang
ada di Indonesia. Sebagaimana bentuk mewujudkan hal tersebut ialah bertoleransi

baik dari etnis, ras, suku, dan agama. Hal tersebut diharapkan menjadi salah satu
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upaya mengurangi diskriminasi, stereotipe, dan rasisme di kalangan masyarakat,
khusunya di masyarakat Indonesia (Akhmadi, 2019).

Kepemimpinan di pondok pesantren tentunya dilandasi oleh nilai-nilai agama
islam yang berdasarkan Al-Quran dan sunah Rasulullah SAW. Hal tersebut sesuali
dengan definisi kepemimpinan islam menurut Moh Amin (2019) merupakan
kepemimpinan yang didasari oleh nilai-nilai agama islam yang berdasarkan Al-
Quran dan Rasulullah SAW. Sedangkan kepemimpinan islam di lingkup
pendidikan menurut Shah (2015) merupakan kemampuan seseorang dalam
membimbing orang lain untuk mendapatkan pengetahuan. Prinsip kepemimpinan
yang berpegang atas keyakinan Allah SWT, ajaran agama islam, dan sunnah
Rasulullah SAW. Adapun dimensi-dimensi kepemimpinan pendidikan islam, yaitu
teaching with knowledge and understanding (God atribute), caring withn
responsibility and commitment (parent), dan guiding with wisdom and values
(Profhet/leader). Sedangkan menurut Alamsyah (2017) kepemimpinan yang
mampu mengimplementasikan sifat-sifat Rasulullah SAW (siddig, amanah,
tabligh, dan fatannah).

Selain itu, Rasulullah SAW juga mengajarkan bahwa seorang pemimpin harus
memiliki peran, servant dan guardian. Servant yang berarti pelayan bagi
pengikutnya, dimana pemimpin harus melayani, memberikan kebahagiaan dan
membimbing pengikutnya ke jalan yang benar serta baik. Guardian yang berarti
sebagai pelindung bagi pengikutnya ketika mengalami ancaman dan menyadarkan
pengikutnya untuk bertagwa kepada Allah SWT (Ferryanto, 2015). Kriterita
seorang pemimpin yang diajarkan oleh Rasulullah SAW ternyata sesuai dengan
pengertian kepemimpinan servant dari perspektif barat. Miska & Mendenhall
(2018) menyatakan bahwa kepemimpinan servant merupakan tipe kepemimpinan
yang memprioritaskan kebutuhan pengikutnya. Northouse (2016) juga menyatakan
bahwa kepemimpinan servant adalah suatu pendekatan melayani yang fokusnya
terletak pada empati pemimpin terhadap pengikutnya.

Artikel McKinsey & Company (Auria & Smet, 2020) menjelaskan bahwa
pemimpin yang dibutuhkan saat ini adalah pemimpin yang memiliki persiapan
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merespon Kkrisis tersebut, memperkuat sikap “deliberate calm dan bounded
optimism”, menunjukkan empati, dan berkomunikasi secara efektif. Sedangkan
menurut artikel Internasional Association for Public Partisipation Indonesia
pemimpin yang di butuhkan pada saat ini adalah pemimpin yang mampu
mendengar, memiliki rencana dalam membuat kebijakan, mampu mengendalikan,
membangun kebersamaan dan membangun integritas serta akuntabel.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa kebutuhan pemimpin
saat ini adalah pemimpin yang memiliki sikap empati, mendengar, berkomunikasi
efektif, dan memiliki rencana dalam membuat kebijakan. Kriteria tersebut sesuai
dengan tipe kepemimpinan servant baik dari perspektif barat maupun islam. Lalu
apabila ditarik dari perspektif gender kepemimpinan servant akan lebih
menguntungkan pemimpin perempuan. Karena pemimpin perempuan cenderung
memiliki emotional yang tinggi, sehingga dapat membantu memberikan rasa
empati, mendengar, dan menerima kritik serta saran dari bawahan (Lehrke &
Sowden, 2017).

Meskipun perempuan memenuhi kriteria kebutuhan pemimpin saat ini,
nampun tetap saja laki-laki lebih diunggulkan dibandingkan perempuan untuk
menjabat sebagai pemimpin pada suatu organisasi. Apalagi pada lingkungan
lembaga pendidikan pesantren yang normalnya memposisikan laki-laki di puncak
kepemimpinan dan adanya opini akan tidak lumrah perempuan menjadi seorang
pemimpin. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
gambaran kepemimpinan islam perempuan khususnya pada Nyai pondok pesantren

yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan
masalah penelitian, yaitu bagaimana gambaran kepemimpinan islam Nyai di

pondok pesantren tradisional dan modern?



C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengeksplorasi pengetahuan gambaran
serta fungsi kepemimpinan islam pada Nyai di pondok pesantren tradisional dan

modern.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitan ini diharapkan mampu menjadi
sumbangan referensi, pengetahuan dan wawasan terutama pada bidang
psikologi, seperti psikologi organisasi dan industri, psikologi islam,
psikologi gender, dan psikologi sosial.
2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bentuk sumbangsih
terhadap lembaga pemerintahan serta masyarakat yang berupa
pengetahuan terkait gamabran kepemimpinan islam nyai dalam
memimpin organisasi khusunya di pondok pesantren.

b. Penelitian ini dapat bermanfaat bagi kepemimpinan nyai di pondok
pesantren lainnya untuk mengetahui bagaimana gambaran serta
fungsi dari kepemimpinan islam nyai agar pondok pesantren dapat
berjalan dengan sebagaimana semestinya.

c. Proses penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi peneliti
selanjutnya terutama pada penelitian yang berhubungan dengan
kepemimpinan perempuan di lingkup organisasi pendidikan

tepatnya di pondok pesantren.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti di lapangan, dapat ditarik
beberapa kesimpulan mengenai gambaran kepemimpinan islam pada nyai pondok
pesantren di Daerah Istimewa Yogyakarta tepatnya di Kabupaten Sleman.

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, yaitu :

Kedua informan memiliki beberapa kesamaan dalam menjalankan
kepemimpinannya di pondok pesantren. Persamaan yang dimiliki antara nyai
pondok pesantren tradisional dan modern terletak pada pedoman kepemimpinan,
menanamkan sikap melayani, mendampingi dan memberikan contoh terlebih
dahulu kepada santri, memposisikan sebagai ibu, guru, teman, dan sahabat, terlibat
aktif dalam organisasi, memberikan kasih sayang dan perhatian, berperilaku adil
kepada santri, memberikan ruang santri untuk berpendapat, serta menerapkan sikap
melayani pada santri.

Lalu perbedaan yang menonjol pada cara implementasi kepemimpinan
pendidikan islam. Pedoman kepemimpinan pada nyai pondok pesantren tradisional
mengkombinasikan adat istiadat Jawa dengan syariat islam. Kemudian fokus
pembelajaran yang dipilih oleh nyai terletak pada religiusitas santri. Lalu pondok
pesantren tradisional masih menerapkan metode pembelajaran seperti membaca
kitab kuning dan halagah. Selain itu, juga menerapkan sistem reward dan denda
takzir. Kemudian dalam menyampaikan pendapat pun menggunakan media syura
atau musyawarah. Jadi, tidak dapat menyampaikan pendapat secara langsung
kepada ibu nyai. Pada setiap proses yang dilalui oleh Nyai pondok pesantren
tradisional, dilakukan secara sendiri sejak awal berdirinya pondok pesantren hingga
proses berkembangnya pondok pesantren. Oleh karena itu, dalam menjalankan
fungsi kepemimpinannya nyai pondok pesantren tradisional terlibat secara

langsung.
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Sedangkan pedoman nyai pondok pesantren modern hanya menggunakan
syariat islam. Lalu fokus pembelajaran yang dipilih oleh nyai adalah pendidikan
karakter santri. Kemudian metode yang digunakan untuk mewujudkan hal tersebut
adalah dengan menyesuaikan kondisi dan kebutuhan santri serta pengalaman yang
pernah dilewati oleh nyai. Pembelajaran yang diberikan pun dimulai dari dasar dan
tidak langsung membaca kitab. Cara penyampaian pendapat pun juga sudah lebih
modern dengan memanfaatkan teknologi, seperti whatsapp. Jadi, santri dapat secara
langsung menyampaikan pendapatnya kepada ibu nyai tanpa harus menunggu
diadakannya forum diskusi. Lalu pada setiap proses yang dilakukan oleh Nyai
pondok pesantren modern dilalui bersama dengan suaminya. Jadi sejak awal hingga
proses berkembangnya pondok pesantren, nyai memiliki partner untuk berdikusi
dalam memajukan pondok pesantren. Oleh karena itu, dalam menjalankan fungsi
kepemimpinannya terdapat pembagian tugas anatara nyai pondok pesantren dengan

suaminya.

Berdasarkan penjelasan di atas, kepemimpinan kedua Nyai terdapat tiga
temuan gambaran kepemimpinan islam di organisasi pendidikan, meskipun dengan
tipe pondok pesantren yang berbeda. Tiga temuan tersebut ialah : 1) teaching and
with knowledge and understanding — God atribute, 2) caring with responsibility
and commitment — Parent, dan 3) guiding with wisdom and values -
prophet/leaders. Sedangkan pada fungsi kepemimpinan pada informan pertama
terdapat empat temuan, yakni: 1) sebagai penentu arah, 2) komunikator, 3) mediator
konflik, 4) juru bicara pihak eskternal. Lalu pada fungsi kepemimpinan informan
kedua terdapat empat temuan juga, ialah: 1) sebagai penentu arah, 2) komunikator,

3) mediator konflik, 4) integrator.

B. Saran
Setelah melalui proses serta penulisan pada penelitian ini, peneliti menyadari
bahwa hasil yang diperoleh belum cukup sempurna dan masih terdapat banyak
kekurangan didalamnya. Oleh sebab itu, peneleiti menyampaikan bebera saran dari
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hasil penelitian yang telah didapatkan. Berikut ini sarang yang diberikan,
diantaranya :
1. Peneliti Selanjutnya
Diharapkan kepada peneliti selanjutnya tertarik dan menginginkan
untuk menggali lebih dalam terkait tema gambaran kepemimpinan islam di
organisasi pondok pesantren dengan melakukan observasi partisipan tidak
hanya saat wawancara saja. Mengingat saat pengambilan data kondisi
pondok sedang tidak ada kegiatan karena PPKM. Selain itu, peneliti
selanjutnya juga diharapkan dapat mendalami kepemimpinan Nyai
berdasarkan latar belakang organisasi keagamannya. Lalu terkait dengan
informan penelitian, peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan
organisasi pondok yang mengasuh santri dengan latar belakang yang sama.
Mengingat pada penelitian pondok pesantren pertama memiliki santri putra
dan putri dari usia PAUD hingga perguruan tinggi, sedangkan pondok
pesantren kedua memiliki kritertia santri khusus mahasiswi.
2. Nyai Pondok Pesantren
Berdasarkan seluruh pemaparan informan, terdapat beberapa hal yang
dapat kita ambil sebagai pembelajaran serta contoh dalam menjalankan
kepemimpinannya. Meskipun pada proses kepemimpinan kedua informan
mengalami keadaan yang cukup sulit, tetapi mereka mampu bertahan dan
melanjutkan prosesnya hingga mencapai titik saat ini. Kedua informan juga
adalah bukti bahwa tidak semua pondok pesantren tabu akan adanya
pemimpin perempuan.
3. Masyarakat
Diharapkan kepada masyarakat umum, khususnya bagi yang tertarik
dengan tema yang sama semoga penelitian ini dapat menjadi gambaran
kepemimpinan islam nyai di pondok pesantren dan menjadi motivasi

supaya dapat mencontoh hal-hal baik yang telah dipaparkan oleh kedua
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informan. Selain itu, penelitian ini semoga dapat mengubah pola pikir
masyarakat terhadap pondok pesantren yang selama ini dikenal dengan

tidak ramah dengan perempuan untuk menjadi seorang pemimpin.
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